BAB I PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang
Pada era globalisasi seperti saat ini, dunia pendidikan menghadapi tantangan yang cukup besar, yaitu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang sangat luar biasa. Perkembangan IPTEK tersebut menawarkan berbagai kemudahan, seperti saling berinteraksi dan bertukar informasi dengan orang yang tidak dikenal dari seluruh penjuru dunia dalam waktu yang singkat melalui jaringan internet.    Kemudahan ini seharusnya dapat dimanfaatkan oleh pelaku di dunia pendidikan yang akan mendukung pelaksanaan pembelajaran di kelas. Salah satunya dengan memanfaatkan internet sebagai media dan sumber belajar bagi siswa SMA.

Media  pembelajaran  berbasis  weblog  merupakan  sebuah  solusi pemanfaatan yang positif dari keberadaan internet. Saat ini sudah banyak ditemui weblog pribadi yang meng-upload materi-materi kimia. Namun semua itu sebatas penyampaian  materi  dan  jarang   yang  menyertakan  soal  dan  pembahasan. Demikian juga dengan kualitasnya, sangat tergantung kemampuan pemilik blog. Ketersediaan soal latihan dan pembahasan yang dapat diakses dengan mudah oleh siswa sangat diperlukan untuk membantu siswa lebih memahami materi kimia yang telah diajarkan guru. Hal tersebut mengingat banyaknya materi yang harus disampaikan guru sehingga siswa kurang banyak berlatih dalam menyelesaikan masalah-masalah kimia.

Pengembangan  media  berbasis  weblog  yang  berisi  soal  dan pembahasannya tentunya akan lebih menarik jika dikemas dengan baik. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan program-program pembuat website, seperti Website X5, Joomla, dll. Dengan program-program ini akan dapat disusun media yang interaktif dan visualisasi yang menarik sehingga diharapkan akan menarik minat siswa dalam belajar. Aplikasi sebagai weblog juga memungkinkan siswa berkomunikasi dengan narasumber.   Tersusunnya media Smart with Chemistry (SwC)  yang  berbasis  weblog  diharapkan  akan  meningkatkan  motivasi  belajar

siswa yang berakhir pada peningkatan pemahaman siswa tentang materi kimia.
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B.  Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.   Bagaimana  mengembangkan  media  Smart  with  Chemistry  (SwC)  berbasis

weblog sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA?

2.   Bagaimana kualitas media Smart with Chemistry (SwC) berbasis weblog yang disusun berdasarkan penilaian reviewer?

C.  Urgensi Penelitian
Pembelajaran merupakan suatu proses yang sangat kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan, seperti pengelola belajar (guru), subjek belajar (siswa), lingkungan belajar (media, metode, sarana prasarana dll) serta hasil belajar (Masnur Muslich, 2006). Media dan sumber belajar merupakan salah satu sarana yang menunjang keberhasilan pendidikan. Ketersediaan sumber belajar  dalam  berbagai  jenis,  seperti  buku  teks,  LKS  atau  internet  akan berpengaruh terhadap pengetahuan yang diperoleh siswa. Semakin banyak dan variatifnya  sumber  belajar  yang  dapat  diperoleh  siswa  memungkinkan  lebih banyak informasi yang diperoleh siswa.

Kimia merupakan ilmu yang mencari jawaban   atas pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana gejala-gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika dan energitika zat.  Ada dua hal yang berkaitan dengan kimia yang tidak terpisahkan, yaitu kimia sebagai produk (pengetahuan kimia yang berupa fakta, konsep,  prinsip, hukum, dan teori) temuan ilmuwan dan kimia proses (kerja ilmiah). Tidak dapat dipungkiri bahwa materi pokok kimia yang diajarkan di SMA sangat banyak dengan beragam karakter materi. Ada materi yang abstrak, banyak hitungan maupun teori yang menuntut kemampuan menghafal yang baik. Pelaksanaan pembelajaran kimia di SMA pada umumnya menghadapi kendala terbatasnya jam yang tidak sebanding dengan banyaknya materi yang harus dikuasai siswa. Pada akhirnya guru hanya dapat menyelesaikan materi namun belum memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih mengasah otak.

Tidak adanya  kesempatan  yang  cukup  bagi  siswa untuk  menyelesaikan

persoalan kimia tentunya sangat mengkhawatirkan karena dapat berakibat pada
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kurangnya penguasaan konsep oleh siswa. Alternatif yang biasa dilakukan guru adalah dengan memberikan tugas rumah, namun seringkali hanya dikumpulkan tanpa adanya umpan balik. Tugas tanpa umpan balik menjadi tidak bermakna bagi proses memahamkan siswa. Oleh karena itu perlu dikembangkan media dan sumber belajar yang dapat digunakan siswa untuk berlatih soal sekaligus memberikan umpan balik yang mudah diakses siswa.

Selain itu, latihan soal yang saat ini tersedia lebih banyak mengacu pada sebaran materi kimia yang sesuai dengan Standar Isi. Sementara itu, dalam menghadapi ujian nasional dan seleksi masuk perguruan tinggi diperlukan analisis yang lebih mendalam mengenai jenis soal dan materi yang sering muncul agar persiapan lebih maksimal. Fakta di lapangan belum ditemukan adanya latihan soal yang mengacu pada pola-pola soal dalam ujian nasional dan seleksi masuk perguruan tinggi, apalagi soal ujian nasional langsung ditarik sehingga guru sulit mengaksesnya. Berdasarkan analisis awal yang dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa soal ujian nasional justru lebih banyak berisi pemahaman konsep seperti materi asam basa, korosi, sifat koligatif larutan dan termokimia serta hafalan untuk materi hidrokarbon, benzena dan turunannya, polimer dan kimia unsur. Sementara di sekolah, guru cenderung memberikan latihan soal yang berupa hitungan. Oleh karena itu, perlu dikembangkan sumber belajar alternatif yang dapat mendukung persiapan siswa dalam menghadapi ujian nasional dan seleksi masuk perguruan tinggi negeri.

Seiring   dengan   perkembangan   teknologi   informasi   dan   komunikasi, internet menjadi   sebuah kebutuhan bagi siapa saja yang ingin maju dan berwawasan luas. Internet dapat menjadi sumber informasi  yang terbuka bagi setiap siswa. Namun demikian, keterbukaan dan kemudahan akses internet tidak menjadikan internet selalu menjadi sumber yang baik dalam pembelajaran. Pemanfaatan   internet   untuk   menjawab   permasalahan   dalam   pembelajaran, terutama kimia, menjadi suatu hal yang wajib. Seperti telah diuraikan sebelumnya, internet dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa dengan menyediakan sarana berlatih menyelesaikan permasalahan kimia. Karim (2004), Nouri (2005), Ackay (2006), dan Krishnasamy (2007) menyatakan pentingnya pemanfaatan TI

dalam pembelajaran, khususnya ilmu kimia. Sementara itu, di Indonesia masih
3

sedikit  aplikasi  media  pembelajaran  kimia  berbasis  TI  (komputer  maupun website) yang mengulas kimia secara mendalam yang diawali dari sebuah permasalahan, misal soal.

Oleh  karena  itu,  pengembangan  media  Smart  with  Chemistry  (SwC) berbasis weblog sangat tepat untuk dilakukan. Media SwC yang dikembangkan berisi soal kimia dan pembahasannya dalam berbagai bentuk soal, seperti soal pilihan ganda, benar-salah, dan sebab akibat. Pemanfaatan program Website X5 yang digabung dengan software pembuat soal wondershare quizcreator yang dapat menyajikan informasi berupa video animasi, gambar dan game akan menjadikan media interaktif sehingga pesan yang disampaikan akan mudah dipahami. Pengembangan media yang berbasis weblog memungkinkan siswa berkomunikasi dengan narasumber sehingga diharapkan akan memudahkan siswa untuk mengakses pengetahuan sebanyak-banyaknya. Media yang dinilai oleh guru Hal ini berarti juga bahwa media dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri

siswa yang dapat diakses dengan mudah, kapanpun dan dimanapun.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
A.  Pembelajaran Kimia di SMA
Belajar adalah suatu proses yang berlangsung dalam diri seseorang yang mengubah  tingkah  lakunya  baik  tingkah  laku  dalam  berpikir,  bersikap,  dan berbuat. Mengajar adalah usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar itu secara optimal. Sistem lingkungan ini terdiri atas  beberapa komponen,  yaitu  tujuan  mengajaran,  guru,  siswa,  materi pembelajaran, metode pengajaran, media pengajaran, serta faktor administrasi dan finansial (Gulo, 2002).

Setiap teknik dan metode ditempuh dalam pembelajaran dimaksudkan untuk mencapai dan mewujudkan tujuan dan fungsi pembelajaran. Tujuan dan fungsi pembelajaran kimia di SMA ada enam butir (BSNP, 2006), yaitu:

1.    Menyadari keteraturan dan keindahan alam untuk mengagungkan kebesaran

Tuhan Yang Maha Esa

2.    Memupuk sikap ilmiah yang mencakup:

a.    Sikap objektif dan jujur terhadap data

b.    Sikap terbuka, yaitu bersedia menerima pendapat orang lain serta mau mengubah pandangannya jika terbukti bahwa pandangannya tidak benar.

c.    Ulet dan tidak mudah putus asa

d.    Kritis terhadap pernyataan ilmiah, yaitu tidak mudah percaya tanpa ada dukungan hasil observasi empiris; dan

e.    Dapat bekerjasama dengan orang lain

3.   Memperoleh   pengalaman   dalam   menerapkan   metode   ilmiah   melalui percobaan atau eksperimen melalui pemasangan instrument, pengambilan, pengolahan, dan intrepretasi data, serta mengkomunikasikan hasil eksperimen secara lisan dan tertulis

4.   Meningkatkan kesadaran tentang aplikasi sains yang dapat bermanfaat dan juga merugikan bagi individu, masyarakat, dan lingkungan serta menyadari pentingnya  mengelola  dan  melestarikan  lingkungan  demi  kesejahteraan

masyarakat.
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5.   Memahami konsep-konsep kimia dan saling keterkaitannya dan penerapannya untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi.

6.   Membentuk sikap yang positif terhadap kimia, yaitu merasa tertarik untuk mempelajari   kimia   lebih   lanjut   karena   merasakan   keindahan   dalam keteraturan  perilaku  alam  serta  kemampuan  kimia  dalam  menjelaskan berbagai peristiwa alam dan penerapannya dalam teknologi

B.  Multimedia Pembelajaran
Media  adalah  alat   yang  digunakan  untuk  menyalurkan  pesan  atau informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Pengirim dan penerima pesan dapat berbentuk  manusia atau lembaga,  sedangkan  media dapat  berupa bentuk-bentuk stimulus seperti interaksi manusia, gambar bergerak ataupun tidak, tulisan, suara yang direkam dan lain-lain. Dalam pembelajaran, media pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu alat yang digunakan oleh seorang guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa (Azwar Arsyad, 2006).

Media dapat menyampaikan informasi yang dapat didengar (audio) dan dapat dilihat (visual), sehingga dapat mendeskripsikan suatu masalah, suatu konsep,  suatu  proses  atau  prosedur  yang  bersifat  abstrak  dan  tidak  lengkap menjadi  lebih  jelas  dan  lengkap.  Media  dapat  membantu  guru  dan  siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif.

Edgar  Dale  (Azwar  Arsyad,  2006),  mengklasifikasikan  media pembelajaran berdasarkan pengalaman belajar siswa dari yang bersifat konkrit sampai yang bersifat abstrak. Pengalaman belajar manusia itu sebanyak 75% diperoleh melalui indera penglihatan, 13% melalui indera pendengaran dan 12% melalui  indera  lainnya.  Berdasarkan  kenyataan  tersebut,  maka  media pembelajaran   yang   menggabungkan   antara   sifat   audio   dan   visual   akan memberikan arti bagi pengalaman belajar siswa dan salah satunya melalui multimedia.

Multimedia dalam hal ini didefinisikan sebagai pemanfaatan komputer untuk  membuat  dan  menggabungkan  teks,  grafik,  audio,  video  dan  animasi dengan menggabungkan link dan tool yang memungkinkan pemakai melakukan

navigasi,  berinteraksi,  berkreasi  dan  berkomunikasi.  Secara  umum  Doolittle
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(2002) memberikan pengertian multimedia, yaitu pengintegrasian lebih dari satu medium dalam berkomunikasi atau penggabungan berbagai media seperti teks, suara, grafik, animasi, video, gambar, dan model spasial dalam sistem komputer. Multimedia bertujuan untuk menyampaikan pesan dalam bentuk yang menyenangkan, menarik, mudah dimengerti karena melibatkan sebanyak mungkin indera untuk menyerap  informasi. Multimedia ini dapat dimanfaatkan  sebagai media pembelajaran bagi siswa.

Suatu   media   pembelajan   yang   berbasis   multimedia   harus   mencakup beberapa komponen, yaitu :

1.    Suara (Sound)

Dalam teknologi multimedia, sound card mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembuatan suatu apalikasi multimedia. Dengan menggunakan sound card komputer dapat mengolah data suara dalam bentuk analog dan diubah ke dalam bentuk digital dan disimpan ke dalam file bertipe data suara. Sumber   suara   diperoleh   dengan   peralatan   :   microphone,   Open-Reel Videotape, audio cassette, CD, video cassette, MIDI instrument.
2.    Gambar (Image)

Pada dasarnya sebuah format gambar dapat dipresentasikan ke dalam dua tipe, yaitu bitmap dan vector. Sumber gambar dapat diperoleh dengan peralatan scanner, camera still, dlsb. Banyak software yang dapat digunakan untuk mengolah sumber gambar, antara lain: Corel Draw, Adobe Photoshop.

3.    Animasi (Animation)

Animasi merupakan perubahan gambar satu ke gambar berikutnya sehingga dapat membentuk suatu gerakan tertentu. Animasi menunjukkan sebuah seni dari gambar grafik yang menirukan gerakan dan juga berisikan penyamaan suara. Animasi mempunyai dua tipe yang berbeda, yaitu cast based dan frame based. Beberapa program yang dapat digunakan untuk mengolah animasi, antara lain: Macromedia director, Swift 3D, Swish, Adobe After Effect.

4.    Video

Dalam dunia komputer multimedia, video merupakan elemen yang menjadi syarat   untuk   dihadirkan   sebagai   kelengkapan   dalam   sebuah   aplikasi

multimedia. Pemasukan data video analog akan dimasukkan ke dalam sebuah
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komputer harus dilengkapi dengan sebuah card tambahan dengan nama video card. Sumber video dapat diperoleh dengan peralatan, antara lain : video camera analog, video camera digital, dlsb. Pengolahan sumber suara dapat dilakukan dengan beberapa software, antara lain: Movie Capture, Movie Editor, MPEG Encoder, VCD Creator, Adobe Premiere dsb.

5.    Teks (Text)

Selain elemen-elemen multimedia di atas, teks merupakan bagian dari multimedia yang tidak boleh ditinggalkan, karena teks dapat membantu melengkapi informasi yang dibutuhkan oleh user yang tidak dapat disampaikan hanya dengan menggunakan tampilan-tampilan gambar yang menarik. Sehingga untuk penyampaian informasi tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan teks. Dengan penggabungan dari tampilan gambar, suara,video dan teks tersebut dapat dihasilkan suatu informasi yang interaktif dan komunikatif.

6.    Interaktivitas

Media pembelajaran berbasis multimedia haruslah interaktif. Klasifikasi interaktif dalam lingkup multimedia pembelajaran bukan terletak pada sistem hardware,  tapi  lebih  mengacu  pada  karakteristik  belajar  siswa  dalam merespon stimulus yang ditampilkan layar monitor komputer. Kualitas interaksi   siswa   dengan   komputer   sangat   ditentukan   oleh   kecanggihan program komputer.

C.  Aspek Penilaian Kualitas Multimedia Pembelajaran
Acuan dasar untuk penilaian multimedia dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan Menengah Umum (Dikmenum). Berikut aspek-aspek penilaian untuk multimedia pembelajaran:

1.    Aspek substansi materi

a.    kesesuaian topik dengan isi materi b.    kebenaran teori dan konsep materi c.    ketepatan penggunaan istilah

d.    kedalaman materi

e.    aktualitas
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2.    Umum

a.    kreatif dan inovatif b.    komunikatif

c.    unggul

3.    Aspek desain pembelajaran

a.    kejelasan tujuan pembelajaran b.    relevansi dengan kurikulum

c.    pemilihan media

d.    sistimatika yang runut e.    interaktivitas

f.    penumbuhan motivasi belajar

g.    konsistensi evaluasi dengan tujuan h.    pemberian umpan balik evaluasi

4.    Rekayasa perangkat lunak a.    mudah digunakan

b.    dapat diinstal pada berbagai hardware c.    pemaketan multimedia secara terpadu d.    sebagian/seluruh dapat dimanfaatkan

5.    Komunikasi visual:

a.    visual dan audio mendukung materi b.    disajikan unik dan menarik perhatian c.    visualisasi tidak rumit

d.    pemilihan warna yang sesuai

e.    tipografi (font dan susunan huruf)

f.    tata letak/layout

g.    visual bergerak/animasi h.    navigasi yang familier

i.    unsur dialog, monolog, narasi serta spesial effect
D.  Weblog (blog)
Weblog atau sering disingkat blog merupakan personal diary yang dapat diakses  secara  online  di  internet  atau  secara  sederhana  dapat  disebut  sebagai
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website pribadi. Blog memungkinkan terjadinya interaksi antara narasumber dengan user atau penerima informasi. Informasi yang disampaikan melalui blog dapat langsung direspon, dikoreksi dan diperkaya oleh orang lain.

Blog dilengkapi oleh beberapa fitur yang dapat mendukung kegiatan penggunanya dalam blog tersebut. Setiap situs memiliki fitur-fitur yang berbeda dan tidak semua fitur yang tersedia dibutuhkan oleh setiap blogger. Secara umum, setiap blog memiliki fitur post, comment, link, blogroll, sidebar dan blog aggregator. Blog dapat dibuat dengan mudah oleh siapapun. Syarat atau hal-hal yang harus dilakukan untuk membuat blog adalah memiliki e-mail, memilih penyedia (server) blog secara online dan mengikuti langkah-langkah yang ditetapkan oleh penyedia blog.
E.  Tes Objektif Pilihan Ganda
Tes objektif merupakan yang umumnya sangat terstruktur dan mengharuskan siswa mengisi kata atau memilih jawaban yang benar dari sejumlah alternatif   yang   disediakan   (Sumarna   S,   2007).   Disebut   objektif   karena penilaiannya objektif, yaitu apabila jawaban benar diberi skor 1 dan jika salah diberi skor nol. Tes objektif sering pula disebut tes dikotomi 0-1 (dichotomously scored item). Soal bentuk pilihan ganda umumnya dikenalkan sebagai tipe soal tes objektif yang paling luas untuk diterapkan dan digunakan. Soal ini lebih efektif untuk mengukur beberapa hasil belajar sederhana daripada mengukur dengan soal jawaban singkat, soal betul salah, dan latihan menjodohkan.

Penggunaan yang luas dari soal objektif pilihan ganda ini tidak terlepas dari keunggulan yang dimiliki oleh soal pilihan ganda. Keunggulannya adalah dapat  diskor  dengan  mudah,  cepat  serta  objektif  dan  dapat  mencakup  ruang lingkup materi yang luas dalam suatu tes. Soal bentuk pilihan ganda adalah soal yang menuntut siswa untuk memberikan jawaban atas pertanyaan atau pernyataan yang tercantum dalam pokok soal atau stem yang disertai dengan sejumlah kemungkinan jawaban. Menulis soal bentuk pilihan ganda sangat diperlukan keterampilan dan ketelitian. Hal yang paling sulit dilakukan dalam menulis soal bentuk pilihan ganda adalah menuliskan pengecohnya. Pengecoh yang baik adalah

pengecoh    yang    tingkat    kerumitan    atau    tingkat    kesederhanaan,    serta
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panjangpendeknya relatif sama dengan kunci jawaban. Oleh karena itu, untuk memudahkan dalam penulisan soal bentuk pilihan ganda, maka dalam penulisannya perlu mengikuti langkah-langkah berikut;

1.    langkah pertama, adalah menuliskan pokok soalnya,

2.    langkah kedua menuliskan kunci jawabannya,

3.    langkah ketiga menuliskan pengecohnya

Soal pilihan ganda   mencakup: (1) dasar pertanyaan/stimulus (bila ada), (2) pokok soal (stem), dan (3) pilihan jawaban yang terdiri atas: kunci jawaban dan pengecoh. Menurut acuan yang dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen), ada beberapa kaidah dalam penulisan soal pilihan ganda sebagai  berikut :

1.    Materi

a.    Soal  harus  sesuai  dengan  indikator.  Artinya  soal  harus  menanyakan perilaku dan materi yang hendak diukur sesuai dengan rumusan indikator dalam kisi-kisi.

b.    Pengecoh harus bertungsi

c.    Setiap soal harus mempunyai satu jawaban yang benar. Artinya, satu soal hanya mempunyai satu kunci jawaban.

2.    Konstruksi

a.    Pokok   soal   harus   dirumuskan   secara   jelas   dan   tegas.   Artinya, kemampuan/ materi  yang hendak  diukur/ditanyakan harus jelas, tidak menimbulkan pengertian atau penafsiran yang berbeda dari yang dimaksudkan penulis.

b.    Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan pernyataan yang diperlukan saja. Artinya apabila terdapat rumusan atau pernyataan yang sebetulnya tidak diperlukan, maka rumusan atau pernyataan itu dihilangkan saja.

c.    Pokok  soal  jangan  memberi  petunjuk  ke  arah  jawaban  yang  benar.

Artinya, pada pokok soal jangan sampai terdapat kata, kelompok kata, atau ungkapan yang dapat memberikan petunjuk ke arah jawaban yang

benar.
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d.    Pokok soal jangan mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda.

Artinya, pada pokok soal jangan sampai terdapat dua kata atau lebih yang mengandung arti negatif. Hal ini untuk mencegah terjadinya kesalahan penafsiran peserta didik terhadap arti pernyataan yang dimaksud. Untuk keterampilan bahasa, penggunaan negatif ganda diperbolehkan bila aspek yang akan diukur justru pengertian tentang negatif ganda itu sendiri.

e.    Pilihan  jawaban  harus  homogen  dan  logis  ditinjau  dari  segi  materi.

Artinya,  semua pilihan jawaban  harus berasal  dari  materi  yang sama seperti yang ditanyakan oleh pokok soal, penulisannya harus setara, dan semua pilihan jawaban harus berfungsi.

f.    Panjang  rumusan  pilihan  jawaban  harus  relatif  sama.  Kaidah  ini diperlukan karena adanya kecenderungan peserta didik memilih jawaban yang paling panjang karena seringkali jawaban yang lebih panjang itu lebih lengkap dan merupakan kunci jawaban.

g.    Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan “Semua pilihan jawaban
di atas salah" atau "Semua pilihan jawaban di atas benar".

h.  Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka atau kronologis. Penyusunan secara unit dimaksudkan untuk memudahkan peserta didik melihat pilihan jawaban.

i.    Gambar, grafik, tabel, diagram, wacana, dan sejenisnya yang terdapat pada soal harus jelas dan berfungsi.

j.   Rumusan pokok soal tidak menggunakan ungkapan atau kata yang bermakna tidak pasti seperti: sebaiknya, umumnya, kadang-kadang.

k.    Butir   soal   jangan   bergantung   pada   jawaban   soal   sebelumnya.

Ketergantungan pada soal sebelumnya menyebabkan siswa yang tidak dapat menjawab benar soal pertama tidak akan dapat menjawab benar soal berikutnya.

3.    Bahasa/budaya

a.    Setiap soal harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia. Kaidah bahasa Indonesia dalam penulisan soal di antaranya meliputi: 1) pemakaian kalimat: (a) unsur subjek, (b) unsur predikat, (c)
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anak kalimat; 2) pemakaian kata: (a) pilihan kata, (b) penulisan kata, dan

3) pemakaian ejaan: (a) penulisan huruf, (b) penggunaan tanda baca.

b.    Bahasa  yang  digunakan  harus  komunikatif,  sehingga  pernyataannya mudah dimengerti warga belajar/peserta didik.

c.    Pilihan   jawaban   jangan   yang   mengulang   kata/frase   yang   bukan merupakan  satu  kesatuan  pengertian.  Letakkan  kata/frase pada pokok soal.

F.  Materi Pokok Kimia di SMA
Mata   pelajaran   Kimia   di   SMA/MA   merupakan   kelanjutan   IPA   di SMP/MTs yang menekankan pada fenomena alam dan pengukurannya dengan perluasan pada konsep abstrak yang meliputi aspek-aspek ; Struktur atom, sistem periodik,  dan  ikatan  kimia,  stoikiometri,  larutan  non-elektrolit  dan  elektrolit, reaksi oksidasi-reduksi, senyawa organik dan makromolekul, Termokimia, laju reaksi dan kesetimbangan, larutan asam basa, stoikiometri larutan, kesetimbangan ion dalam larutan dan sistem koloid, Sifat koligatif larutan, redoks dan elektrokimia, karakteristik unsur, kegunaan, dan bahayanya, senyawa organik dan reaksinya,   benzena   dan   turunannya   serta   Makromolekul.   Adapun   Standar

Kompetensi untuk materi kimia di SMA disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Standar Kompetensi (SK) Kimia SMA
	No
	Standar Kompetensi

	
	Kelas X
	Kelas XI
	Kelas XII

	1
	Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan ikatan kimia
	Memahami  struktur  atom

untuk meramalkan   sifat- sifat  periodik  unsur, struktur molekul, dan sifat sifat senyawa
	Menjelaskan sifat- sifat

koligatif   larutan   non- elektrolit dan elektrolit

	2
	Memahami  hukum- hukum dasar kimia dan penerapannya dalam perhitungan kimia (stoikiometri)
	Memahami         perubahan

energi  dalam reaksi  kimia dan cara pengukurannya
	Menerapkan        konsep

reaksi oksidasi-reduksi dan elektrokimia dalam teknologi   dan kehidupan sehari-hari

	3
	Memahami         sifat-sifat

larutan non-elektrolit dan elektrolit, serta reaksi oksidasi-redukasi
	Memahami kinetika reaksi,

kesetimbangan kimia, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan industri
	Memahami karakteristik

unsur-unsur penting, kegunaan  dan bahayanya, serta terdapatnya di alam

	4
	Memahami         sifat-sifat

senyawa  organik  atas dasar gugus fungsi dan senyawa makromolekul
	Memahami sifat-sifat larutan asam-basa, metode pengukuran,   dan terapannya
	Memahami senyawa organik dan reaksinya, benzena   dan turunannya, dan makromolekul

	5
	
	Menjelaskan   sistem   dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
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BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A.   Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.    Mengembangkan  media  Smart  with  Chemistry  (SwC)  berbasis  weblog
sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA.

2.    Mengetahui  kualitas  media  Smart  with Chemistry  (SwC)  berbasis  weblog
yang disusun berdasarkan penilaian reviewer.

B.   Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1.    Memberikan referensi baru dalam belajar kimia, terutama bagi siswa-siswa

SMA dan sederajat.

2.    Berkontribusi terhadap kemajuan pendidikan, terutama pendidikan kimia, di

Indonesia.

3.    Memotivasi pendidik, guru kimia, untuk mengembangkan berbagai media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman kimia siswa.
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BAB IV METODE PENELITIAN
A.   Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian  dilaksanakan  pada  bulan  Juni  2011  hingga  Oktober  2011

Penelitian  untuk  mengembangkan  produk  dilaksanakan  di  lingkungan  Jurusan

Pendidikan Kimia FMIPA UNY Yogyakarta.

B.   Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengikuti model prosedural. Prosedur pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.    Tahap perencanaan

Pada tahap ini dilakukan penentuan materi pokok kimia yang akan dikembangkan, mengumpulkan sumber referensi dan menyusun kisi-kisi soal dan menyusun instrumen penilaian media. Dasar pengembagan kisi-kisi soal dalam penelitian ini adalah hasil analisis terhadap pola-pola soal yang sering muncul dalam soal ujian nasional dan soal seleksi masuk perguruan tinggi. Soal  yang  digunakan  meliputi;  Soal  Ujian  Nasional  Kimia  (2),  Soal SNMPTN (4), Soal UM UGM (4), Soal UMB Undip (2), Soal SM UNY (1) dan  Soal  Simak  UI  (1).  Hasil  analisis  berupa  rata-rata  proporsi  masing- masing Kompetensi Dasar dari soal yang dianalisis (selengkapnya terdapat pada Lampiran 1). Selanjutnya, berdasarkan proporsi dengan beberapa penyesuain, maka mulai disusun soal dengan jumlah ditetapkan sama untuk setiap semester baik untuk materi kelas X, XI dan XII (Lampiran 2).

2.   Tahap Pengorganisasian

Pada tahap ini dilakukan penyusunan soal dan membuat skenario untuk

setting weblog/website.

3.   Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan pembuatan website offline dengan menggunakan aplikasi Website X5  dan Wondershare Quiz Creator.

16

4.   Tahap Penilain Produk

a.  Penilaian tahap 1 dilakukan oleh teman sejawat sebanyak 3 orang, kemudian diperoleh data untuk revisi 1

b.    Media yang telah direvisi kemudian di upload sehingga menjadi weblog online
c.    Penilaian tahap 2 oleh reviewer, yaitu lima orang guru kimia SMA/MA yang  ada  di  DIY. Data  hasil  penilaian di  analisis  untuk  menentukan kualitas media dan dilakukan revisi 2. Kemudian dilakukan revisi akhir

sehingga diperoleh media dengan kualitas yang baik.
Perencanaan: penentuan materi untuk media SwC, kisi-kisi soal, instrumen penilaian media

Pengorganisasian: penyusunan soal, skenario setting weblog
Pelaksanaan : pembuatan Weblog offline
Penilaian Produk
Produk awal
Teman sejawat (peer reviewer)

Revisi 1

Produk hasil revisi 1

Weblog online
Produk hasil revisi 2

Revisi 2

Penilaian reviewer
Analisis kualitas media
Produk akhir
Diperoleh media Smart with Chemistry (SwC) untuk materi kimia SMA dengan kualitas baik atau sangat baik

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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C.   Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, data yang diperoleh adalah data tentang pengembangan produk dan data kualitatif hasil penilaian produk. Data pengembangan berupa deskripsi saran dan masukan yang diperoleh dari lembar masukan peer reviewer dan reviewer. Data hasil penilain produk diperoleh dengan instrumen penilaian kualitas media.

D.   Instrumen Penilaian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar penilaian kualitas media dengan 4 aspek penilaian, yaitu substansi materi, perangkat soal, desain pembelajaran dan estetika. Aspek-aspek ini kemudian dijabarkan menjadi kriteria. Aspek substansi materi menjadi 5 kriteria, aspek perangkat soal menjadi

12  kriteria,  aspek  desain  pembelajarn  menjadi  7  kriteria  dan  aspek  estetika menjadi 4 kriteria.   Instrumen dikembangkan berdasarkan acuan penilaian multimedia pembelajaran yang dikeluarkan oleh Dikmenum yang diadaptasi dan dikompilasi dengan acuan penulisan butir soal pilihan ganda yang dikeluarkan oleh Dikdasmen. Instrumen lengkap dengan 28 kriteria penilaian terdapat pada Lampiran 3.

E.   Analisis Data
Analisis kualitas media SwC berbasis weblog dilakukan dengan analisis deskriptif, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.   Mengubah nilai kualitatif hasil penilaian reviewer menjadi nilai kuantitatif dengan ketentuan: SK= 1, K= 2, C=3, B=4, SB=5.

2.   Menghitung skor rerata untuk tiap indikator penilaian media, dengan rumus

x
X=
n
Keterangan:

= rata-rata skor
∑x     = jumlah skor tiap indikator penilaian n          = jumlah reviewer
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3.   Menentukan   kriteria   nilai   kualitatif   dari   media   SwC   yang   dihasilkan.

Ketentuan yang digunakan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kategori Penilaian
	Kategori
	Rentang Skor

	SB (sangat baik)
	Rerata skor > Mi + 1,6 SBi

	B (baik)
	Mi + 0,8 SBi < rerata skor ≤ Mi + 1,6 SBi

	C (cukup)
	Mi - 0,8 SBi < rerata skor ≤ Mi + 0,8 SBi

	K (kurang)
	Mi – 1,6 SBi < rerata skor ≤ Mi – 0,8 SBi

	SK (sangat kurang)
	Rerata skor ≤ Mi - 1,6 SBi


Perhitungan  kriteria  kategori  penilaian dilakukan  untuk  tiap  aspek dan keseluruhan dan semuanya berbeda, tergantung jumlah kriteria/item pertanyaan. Hasil perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 4. Adapun skor hasil

penilaian reviewer terdapat pada Lampiran 5.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Hasil Pengembangan
Hasil pengembangan ini berupa media Smart with Chemistry (SwC) yang sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA. Media SwC bisa diakses melalui alamat  http://www.kimiakita.org. Media SwC berupa website berisi soal-soal dan pembahasannya untuk pada materi kimia di SMA. Produk dari penelitian pengembangan ini divalidasi oleh 3 peer reviewer (teman sejawat dosen Jurusan Pendidikan Kimia), serta dinilai oleh 5 reviewer yaitu 5 orang guru kimia. Data proses pengembangan dari peer reviewer berupa masukan-masukan yang digunakan untuk revisi produk (terlampir). Media SwC yang telah direvisi dinilai oleh reviewer sehingga data yang diperoleh adalah masukan saran dan kritik serta data kualitas produk hasil pengisian lembar penilaian media.

Data  kualitas  produk  berupa  skor  dengan  rentang  1-5.  Jumlah  kriteria untuk keseluruhan adalah sebanyak 28 sehingga skor maksimal ideal adalah 140 dengan skor terendah ideal adalah 5. Adapun untuk tiap aspek jumlah kriteria bervariasi, yaitu 5 kriteria untuk aspek substansi materi, 12 kriteria untuk aspek perangkat soal, 7 kriteria untuk aspek desain pembelajaran dan 4 kriteria untuk aspek estetika. Tabel 3, 4, 5 dan 6 berturut-turut menyajikan data hasil penilaian media SwC untuk tiap aspek penilaian.

Tabel 3. Data hasil penilaian media aspek substansi materi
	Kriteria
	Reviewer
	Σ
Skor
	Rata- Rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	4
	4
	4
	5
	5
	22
	4,4

	2
	4
	4
	4
	5
	4
	21
	4,2

	3
	4
	5
	4
	4
	4
	21
	4,2

	4
	4
	4
	5
	4
	3
	20
	4

	5
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	3,8

	Jumlah
	20
	21
	21
	22
	19
	103
	20,6
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Tabel 4. Data hasil penilaian media aspek perangkat soal
	Kriteria
	Reviewer
	Σ Skor
	Rata- Rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	4
	3
	4
	4
	4
	19
	3.8

	2
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	3
	4
	5
	4
	4
	4
	21
	4.2

	4
	4
	4
	4
	5
	4
	21
	4.2

	5
	3
	5
	4
	4
	4
	20
	4

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	8
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	9
	4
	4
	4
	4
	5
	21
	4.2

	10
	4
	4
	4
	5
	5
	22
	4.4

	11
	1
	4
	4
	4
	4
	17
	3.4

	12
	3
	4
	4
	5
	5
	21
	4.2

	Jumlah
	43
	49
	48
	51
	51
	242
	48.4


Tabel 5. Data hasil penilaian media aspek desain pembelajaran
	Kriteria
	Reviewer
	Σ Skor
	Rata- Rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	3
	4
	3
	3
	5
	18
	3,6

	2
	4
	5
	4
	3
	4
	20
	4

	3
	3
	4
	4
	3
	4
	18
	3,6

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4

	6
	4
	4
	4
	4
	5
	21
	4,2

	7
	3
	4
	4
	5
	4
	20
	4

	Jumlah
	25
	29
	27
	26
	30
	137
	27.4


Tabel 6. Data hasil penilaian media aspek estetika
	Kriteria
	Reviewer
	Σ Skor
	Rata- Rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	4
	4
	4
	4
	3
	19
	3,8

	2
	3
	4
	4
	4
	4
	19
	3,8

	3
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	3,8

	4
	3
	5
	4
	4
	4
	20
	4

	Jumlah
	14
	17
	16
	15
	15
	77
	15,4
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Tabel 7. Rekapitulasi hasil penilaian SwC secara keseluruhan
	Aspek
	Reviewer
	Σ Skor
	Rata- Rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	Substansi materi
	20
	21
	21
	22
	19
	103
	20,6

	Perangkat soal
	43
	49
	48
	51
	51
	242
	48,4

	Desain pembelajaran
	25
	29
	27
	26
	30
	137
	27,4

	Estetika
	14
	17
	16
	15
	15
	77
	15,4

	Jumlah
	102
	116
	112
	114
	115
	559
	111.8


Data yang diperoleh selanjutnya dikonversi dalam tingkat kualitas produk dengan mengacu pada kriteria penilaian ideal (Lampiran 3) sehingga diperoleh hasil bahwa produk media pembelajaran SwC memiliki kualitas baik (B) dengan skor rata-rata sebesar 111,8.  Penilaian tiap sub komponen dihitung dengan cara yang sama. Masing-masing sub komponen memiliki skor rata-rata dan pedoman konversi   yang   berbeda-beda.   Berdasarkan   perhitungan   pada   Lampiran   4, diperoleh  kualitas  penilaian  media  untuk  tiap  aspek    yang  ditunjukkan  pada

Tabel 8.
Tabel 8.  Kualitas media pembelajaran kimia SwC
	Aspek
	Skor maksimal ideal
	Skor rata-rata
	Kualitas

	Substansi materi
	25
	20,6
	Baik (B)

	Perangkat soal
	60
	48,4
	Baik (B)

	Desain pembelajaran
	35
	27,4
	Baik (B)

	Estetika
	20
	15,4
	Baik (B)

	Keseluruhan
	140
	111,8
	Baik (B)


B.  Pembahasan
1.    Revisi Produk
Tahap penilaian produk pengembangan berupa media SwC ini meliputi 2 tahapan. Tahap pertama,   media SwC yang telah disusun ditinjau oleh peer revieewer, yaitu 3 dosen di lingkungan Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY. Peninjauan dilakukan oleh 3 dosen yang mana masing-masing dosen menilai subbagian produk  yaitu  SwC untuk kelas   X, XI dan XII.  Hal ini dilakukan mengingat keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penelitian serta bertujuan agar hasil tinjauan lebih maksimal. Data yang proses pengembangan yang diperoleh

dari tahap ini adalah saran dan masukan, yang akan diuraikan sebagai berikut:
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a.   Masukan untuk media SwC materi kelas X

1)  Soal kelas X semester 1

a) Soal nomor 1, kata lintasan pada model atom Bohr tidak perlu

b) Soal nomor 2, pilihan jawaban dan analisis jawaban yang benar tidak sama

c) Soal nomor 3, penjelasan tentang nomor massa dan nomor atom tidak perlu untuk tiap analisis jawaban

d) Soal nomor 6, kata isotop diganti isoton

e) Soal  nomor  11,  golongan/periode  sebaiknya  ditulis  golongan  dan periode

f)  Soal nomor 15, soal  lebih baik langsung di tulis apa lambang unsurnya g) Soal  nomor  24,  Sebaiknya  volum  NxOy    diketahui  juga  sehingga

perbandingannya jelas

h) Soal nomor 43, Mr FeS seharusnya 88

2)  Soal kelas X semester 2

a) Soal nomor 1, dalam soal ini harus dinyatakan juga konsentrasinya tinggi (pekat) atau tidak tetapi jika tidak bisa dinyatakan relatif lebih terang  karena  elektrolit  kuat  kalau  konsentrasinya  rendah  juga  bisa redup

b) Soal nomor 10,  diperjelas kegunaan fraksi nomor 1 dengan atom C1- C4 untuk apa?

c) Soal nomor 29, kunci jawaban mohon dicek ulang d) Soal nomor 44, CFC melubangi ozon

b.   Masukan untuk media SwC kelas XI

1)  Soal kelas XI semester 1

a) Soal    nomor    22,    Salah    penulisan    “pemabakarn”    seharusnya
“pembakaran”.

b) Soal nomor 23, Tanda ikatan kovalen rangkap 3 (≡) tidak kelihatan
c) Soal nomor 28 – 30 semester 1, data hasil percobaan membingungkan, ada beberapa kemungkinan jawaban

2)  Soal kelas XI semester 2

a) Soal nomor 3, penulisan konsentrasi dobel
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b) Soal nomor 21, kunci jawaban dicek kembali

c) Soal   nomor   25,   Senyawa   „KHPO4‟maksudnya   „KH2PO4‟  atau

„K2HPO4‟?

d) Soal nomor 30, analisis option jawaban yang benar harap diperjelas c.   Masukan untuk media SwC kelas XII

1)  Soal kelas XII semester 1

a) Soal nomor 1, sebaiknya semuanya pakai satuan (m)

b) Soal nomor 20, cek kembali jawaban c) Soal nomor 23, gambar tidak jelas

d) Soal nomor 37, Jawaban yang benar adalah benar semua tetapi tidak ada di pilihan jawaban

e) Soal  nomor  40,  Soal  kurang  tepat,  bukan  “pasangan  unsur” tetapi
“unsur”.
2)  Soal kelas XII semester 2

a) Soal nomor 15, Soal salah, pembahasan diubah

b) Soal nomor 17, pada analisis ditunjukkan ikatan rangkapnya c) Soal nomor 29, cek jawaban, benar tapi tulisannya salah

d) Soal nomor 34, cek jawaban lagi

Masukan dari peer reviewer menjadi acuan untuk memperbaiki media SwC sehingga dihasilkan produk yang lebih baik. Produk awal masih banyak kekurangan terutama pada kebenaran analisis option jawaban dan salah ketik. Media SwC kimia hasil revisi tahap pertama selanjutnya dinilai oleh reviewer , yaitu 5 orang guru kimia. Adapun beberapa masukan dari reviewer yaitu sebagai berikut:

a.   Rangkuman bisa ditambah dan dikembangkan

b.   Soal kelas XI semester 1, fungsi tawas dalam pengolahan air: adsorbsi dan koagulasi zat pencemar

c.   Persentase soal per bab dibuat lebih merata atau dibuat proporsional sesuai dengan jam tatap muka

d.   Tingkat kesukaran soal harus merata atau seimbang
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e.   Untuk kesempurnaan instrumen penelitian,  hendaknya diadakan FGD (Forum
Group Discussion).
f.   Jarak soal dan jawaban tidak seragam, terutama untuk kelas X

g.   Tabel-tabel dapat  diberi warna agar lebih menarik

Masukan dari reviewer juga digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki produk. Namun untuk saran persentase soal per bab dan tingkat kesukaran tidak dapat dipenuhi karena pengembangan soal ini didasarkan pada jenis dan materi kimia yang sering muncul dalam ujian nasional dan ujian masuk perguruan tinggi, sehingga tidak selalu sama dengan pembagian jam pada SK-KD kimia di SMA.

2.    Kajian Produk Akhir
Pengembangan   komik   kimia   hingga   menjadi   produk   akhir   melalui beberapa tahap yaitu:

a.   Tahap perencanaan, mengumpulkan sumber referensi (buku, soal-soal ujian nasional, SNMPTN, UM UGM, Simak UI, SM UNY, ujian masuk Undip, dan UMB PT),  menyusun kisi-kisi soal serta menyusun instrumen penilaian media.

b. Tahap Pengorganisasian. Pada tahap ini dilakukan penyusunan soal dan membuat skenario untuk setting weblog.

c.   Tahap Pelaksanaan. Pada tahap ini dilakukan pembuatan weblog offline
d. Tahap Penilain Produk. Penilaian tahap 1 dilakukan oleh teman sejawat sebanyak 3 orang, kemudian diperoleh data untuk revisi 1. Penilaian tahap 2 oleh reviewer, yaitu lima orang guru kimia. Data hasil penilaian di analisis untuk menentukan kualitas media dan dilakukan revisi .

Selama tahap pengembangan, terdapat beberapa kesulitan, diantaranya:

a.   Kesulitan dalam memberikan alternatif jawaban yang salah karena harus ada feedback, sehingga pilihan option jawaban harus benar-benar selektif dari kemungkinan-kemungkinan yang dapat dipikirkan oleh siswa SMA.

b.   Kesulitan  dalam  program  pembuat  website  yang  efisien.  Untuk  pembuat

soalnya, peneliti menggunakan software Wondershare Quiz Creator, karena
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selain mudah dalam penggunaan, juga dimungkinkan mengacak jawaban dan soal. Untuk pembuat websitenya, peneliti menggunakan Website X5 karena pilihan template yang banyak serta mudah dalam pendesainan websitenya.

Berdasarkan tahap-tahap pengembangan tersebut, dapat diperoleh produk media pembelajaran SwC dengan spesifikasi sebagai berikut:

a.   Media SwC berisi soal-soal kimia dan pembahasannya masing-masing 100 soal untuk materi kelas X, XI dan XII.

b.   Sebaran dan jenis soal disesuaikan dengan soal-soal yang umum ditemukan pada soal ujian nasional dan seleksi masuk perguruan tinggi

c.   Media dikembangkan dengan program Website X5 serta Wondershare Quiz Creator. Selain itu juga didukung beberapa program tambahan, seperti Quickscreen Capture, dan lainnya.

d.   Media SwC bisa diakses melalui alamat  http://www.kimiakita.org
e.   Website  ini  bisa  diakses  via  browser  internet  apapun,  misalnya  Internet Explorer, Mozzila Firefox, Opera, dan lainnya. Hanya saja komputer yang digunakan harus terinstall Flash Player minimal versi 7.

Produk  akhir  telah  dinilai  oleh  5  guru  kimia  SMA/K  dan  MA  dengan kualitas baik. Gambar 2 menunjukkan kualitas media secara keseluruhan maupun

tiap aspek .
135
125
115
105
95
85
75
65
55
45
35
25
15
5
baik

baik

baik

baik

baik

rata-rata ideal

A                  B                  C                  D                  E
aspek penilaian
Gambar 2. Grafik kualitas media SwC
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Keterangan:           A= aspek substansi materi

B= aspek perangkat soal

C= aspek desain pembelajaran

D= aspek estetika

E= keseluruhan aspek

a.   Aspek Substansi Materi

Hasil penilaian pada aspek materi memberikan skor rata-rata sebesar

20,6 dari skor ideal 25. Hal ini berarti bahwa kualitas media dilihat dari aspek substansi materi termasuk baik. Adapun kriteria yang digunakan sebagai penilaian adalah kesesuaian soal dengan materi pembelajaran, urgensi materi yang dipilih dalam pembuatan soal, ketepatan penggunaan istilah, kebenaran pembahasan soal dan kedalaman pembahasan soal. Skor tertinggi diperoleh untuk kriteria kesesuaian soal dengan materi pembelajaran, yaitu sebesar 22 dari skor maksimal 25 (5 x 5 reviewer). Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal yang disusun dalam media SwC sesuai dengan materi yang disampaikan di SMA, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar siswa. Kriteria kedalaman pembahasan soal mendapat skor yang terendah (19). Hal ini dapat dimaklumi karena keterbatasan peneliti dalam mengupload jawaban yang terlalu banyak, apalagi soal hitungan yang memerlukan waktu banyak dan ketelitian yang lebih tinggi.

b.   Aspek Perangkat Soal

Kualitas media ditinjau dari aspek perangkat soal termasuk dalam kategori baik. Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 48,4 dari skor ideal 60. Kriteria yang dinilai dalam aspek ini meliputi 12 kriteria seperti ; sebaran tingkat kesulitan soal, kreativitas pengembangan soal, ketepatan pemilihan item  jawaban  soal,  fungsi  pengecoh  dalam   soal,  serta  kejelasan  dan efektivitas pokok soal. Kriteria dengan skor tertinggi sebesar 22 dari skor maksimal 25 terdapat pada kriteria panjang rumusan pilihan jawaban relatif sama.  Adapun  kriteria  dengan  skor  terendah  (17)  adalah  urutan  pilihan

jawaban yang berupa angka. Hal ini terjadi karena ada miskomunikasi antara
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peneliti  dan  reviewer,  karena  reviewer  tidak  melihat  print  out  soal  tapi menilai  softfile  dan  peneliti  tidak  memberitahu  bahwa  pada  soal  yang diupload, pilihan jawaban didesain agar muncul secara acak. Misalkan siswa mengerjakan soal sampai nomor 5 kemudian menutup aplikasi. Ketika siswa membuka aplikasi lagi, tidak akan ditemukan urutan soal yang sama atau pilihan jawaban yang sama. Hal ini bertujuan agar siswa tidak menghafal jawaban. Dengan demikian dapat dipahami bila guru menilai urutan jawaban yang berupa angka tidak urut.

c.   Aspek Desain Pembelajaran

Penilaian pada aspek ini termasuk dalam kategori baik dengan  skor rata-rata 27,4 dari skor ideal 35. Kriteria yang dinilai meliputi; urutan soal sesuai dengan silabi, kemampuan media dalam menumbuhkan motivasi belajar, tingkat interaktivitas, penggunaan bahasa sesuai kaidah yang benar, penggunaan bahasa yang komunikatif, petunjuk penggunaan media dan kelengkapan menu dalam media secara keseluruhan. Skor tertinggi diperoleh untuk kriteria petunjuk penggunaan, yaitu dengan skor 21 dari skor maksimal

25. Hal ini menunjukkan bahwa petunjuk penggunaan media jelas sehingga dapat diakses dan digunakan oleh guru maupun siswa dengan mudah. Adapun kriteria tingkat  interaktivitas  memperoleh  skor  terendah  yaitu  18.  Hal  ini dimungkinkan  karena  interaktivitas  baru  muncul  pada  feedback  dan  hasil yang diperoleh atau pada navigasi media. Walaupun dalam webblog ada fasilitas comment, tapi harus terkoneksi dengan internet terlebih dahulu, sehingga dapat berkomunikasi dengan peneliti.

d.   Aspek Estetika

Aspek terakhir yang ditinjau dalam penilaian media SwC ini adalah aspek estetika. Hasil penilaian menunjukkan skor rata-rata yang diperoleh pada aspek ini adalah sebesar 15,4 dari skor ideal 20. Konversi skor menjadi kategori menyimpulkan bahwa kualitas media ditinjau dari aspek estetika

termasuk dalam kategori baik. Kriteria yang dinilai meliputi kemenarikan
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penyajian, pemilihan warna, tipografi dan tata letak (layout). Kriteria dengan skor tertinggi sebesar 20 dari skor maksimal 25 adalah tata letak.

Berdasarkan grafik pada Gambar 2, menunjukkan bahwa hasil pengembangan berupa media SwC dinilai baik oleh 5 orang guru kimia, dengan skor rata-rata 111,8. Hal ini berarti media yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA terutama dalam mempersiapkan ujian nasional dan seleksi masuk perguruan tinggi. Media yang diupload   sebagai webblog akan mudah diakses oleh siapapun termasuk guru dan siswa. Dengan fasilitas-fasilitas pendukung dalam webblog diharapkan akan mendukung pemanfaatan media ini secara luas.

Media ini bisa digunakan pada jenjang SMA dan MA. Hal tersebut dikarenakan  standar  kompetensi  dan  kompetensi  dasarnya  yang  sama.  Oleh karena  itu,  harapannya,  media  ini  dapat  digunakan  sebagai  sumber  belajar alternatif bagi siswa SMA/SMK/MA untuk memperkaya wawasan dan mengasah otak terutama dalam menghadapi ujian nasional dan seleksi masuk perguruan

tinggi negeri.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut :

1.   Hasil  pengembangan  ini  adalah  produk  berupa  media  pembelajaran  SwC sebagai sumber belajar mandiri siswa   SMA/MA/SMK yang dapat diakses dari     http://www.kimiakita.org.     Media     SwC     berisi     soal-soal     dan pembahasannya yang dikembangkan berdasarkan analisis terhadap pola soal yang umum dalam ujian nasional dan seleksi masuk perguruan tinggi negeri. Pengembangan  dimulai  dari  tahap  perencanaan,  pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian. Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data proses pengembangan media SwC  (berupa masukan dari peer-reviewer/teman sejawat) serta data kualitas media (penilaian oleh reviewer.
2.   Kualitas media SwC yang dikembangkan menurut   reviewer (5 guru kimia) dikategorikan  dalam  kualitas  baik  dengan  skor  rata-rata  111,8    dari  skor ideal 140.

B.  Saran
1.   Sosialisasi  media SwC  pada  guru  kimia sebagai  bahan  pengembangan persiapan menghadapi ujian nasional maupun latihan pengayaan..

2.   Sosialisasi media SwC pada siswa SMA sebagai sumber belajar mandiri, baik untuk meningkatkan pemahaman maupun dalam rangka persiapan ujian nasional dan seleksi masuk perguruan tinggi

3. Perlu dikembangkan media dengan software lain yang memungkinkan interaktivitas lebih baik.

4.   Perlu pengembangan soal yang lebih banyak dengan bentuk soal  yang

lebih bervariasi.
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